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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

5.1. Simpulan 

Hasil dan pembahasan pada bab sebelumnya tentang perencanaan penyediaan 

energi listrik di KSPN Danau Toba menghasilkan beberapa kesimpulan. 

Kesimpulan tersebut adalah sebagai berikut; 

1. Parameter kebutuhan energi listrik terdiri dari pertumbuhan penduduk, 

pertumbuhan PDRB, pertumbuhan energi listrik dan pertumbuhan 

wisatawan. Pertumbuhan penduduk khususnya rumah tangga mengalami 

peningkatan sebesar 0,56% secara historis dan 2,29% secara proyeksi tim 

ITMP. Untuk sektor ekonomi dalam artian PDRB mengalami pertumbuhan 

sebesar 5,58% dan PDRB pariwisata 10,74%. Sektor pariwisata, yaitu 

peningkatan jumlah ruangan akomodasi komersil memiliki pertumbuhan 

9,7%. Dan pertumbuhan konsumsi energi listrik dari rumah tangga sebesar 

3,77% dan akomodasi komersil sebesar 13,13%  

2. Kebutuhan energi listrik di KSPN Danau Toba menggunakan aplikasi LEAP 

dan metode DKL 3.2. Pertumbuhan pelanggan rumah tangga proyeksi tim 

ITMP pada tahun 2019 hingga 2025 adalah 316,034 GWh, 327,976 GWh, 

340,378 GWh, 353,259 GWh, 366,639 GWh, 380,538 GWh dan 394,977 

GWh. Perbedaan parameter pertumbuhan pada simulasi kondisi pertama dan 

kondisi kedua memiliki selisih yang kecil. Hal ini dikarenakan elastisita s 

energi listrik yang kecil. 

3. Berdasarkan hasil perencanaan RUPTL, produksi energi listrik dari 46 

pembangkit akan beroperasi di Sumatera Utara dari tahun 2019 hingga tahun 

2025. Perencanaan ini akan sanggup mencukupi kebutuhan energi listrik di 

Sumatera Utara khususnya di KSPN Danau Toba bahkan surplus energi listr ik 

tersebut dapat dikirim ke wilayah Aceh dan Riau. Maka dari itu, tidak 

dibutuhkan penambahan pembangkit baru dan perubahan jadwal COD 

pembangkit dikarenakan adanya pengembangan di KSPN Danau Toba. 
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5.2. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat dikemukakan implikas i 

dari penelitian ini, diantaranya sebagai berikut: 

1. Dengan melakukan penelitian ini dapat dijadikan dasar pertimbangan 

kebutuhan energi listrik dari sisi distribusi dan transmisi  

2. Hasil penelitian dapat dijadikan bahan rujukan kepada Perusahaan Listrik 

Negara (PLN), kementrian PUPR sebagai bahan penentu kebijakan dalam 

pengembangan rencana kawasan strategis. 

 

5.3. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, terdapat 

bebarapa rekomendasi. Adapun rekomendasi tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan 5 sektor tarif. 

2. Untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan perhitungan pembangkit yang 

terintegrasi dengan aplikasi LEAP. 

3. Untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan perbadingan metode 

yang berbeda.  

4. Software yang digunakan penelitian ini adalah LEAP sehingga terdapat 

beberapa nilai yang tidak sesuai dengan perhitungan manual atau bila 

menggunakan program yang lain yang bisa lebih detail. 

 


